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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk membangun suatu
knowledge management system yang dapat membantu mendapatkan informasi
tentang kampus Universitas Multimedia Nusantara baik akademik maupun non
akademik. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian akan dijelaskan

pada bab ini.

2.1 Knowledge

Knowledge adalah informasi subjektif dan berharga yang sudah divalidasi dan
disusun menjadi sebuah model, yang dapat digunakan untuk memahami didunia,
biasanya berasal dari akumulasi pengalaman, penggabungan persepsi, kepercayaan,
dan nilai-nilai. Knowledge adalah penggabungan dari pengalaman, nilai-nilai,
informasi kontekstual, dan wawasan sebagai sebuah kerangka untuk mengevaluasi

dan menggabungkan pengalaman baru dan informasi. (Dalkir, 2011),

Knowledge yaitu informasi yang sudah ditindak lanjuti sebagai pembuat
keputusan yang lebih baik dan memberikan masukan yang efektif untuk dialog dan

menambah kreativitas dalam organisasi (Rainer. K. R., 2013).

Menurut (Becerra-Fernandez, 2015), disebutkan bahwa knowledge tidak jauh
dari_data dan informasi walaupun ketiganya dapat dipertukarkan dalam
penggunaannya. Data merupakan unit terkecil yang bersifat statis dan merupakan
representasi dari fakta, observasi dan persepsi (bisa benar ataupun salah) yang

ditemukan pada suatu keseharian di universitas. Informasi adalah hasil pengelolaan
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dari data yang dapat memberikan gambaran lebih jelas terdapat suatu trend atau
pola dari data tersebut. Knowledge memiliki keterkaitan antara data informasi
dimana knowledge didefinisikan sebagai data dan informasi yang digabung dengan
kemampuan, intuisi, pengalaman, gagasan, motivasi dari sumber yang kompeten.
Knowledge merupakan level tertinggi, sedangkan informasi pada level menengah,

dan data pada level rendah.

2.2 Tipe Knowledge

Pengertian lainnya mengenai Knowledge adalah kumpulan data dan
informasi yang kemudian diolah dan di proses kembali untuk menghasilkan suatu
pengertian, pengalaman, peningkatan ilmu, dan kemampuan yang bisa digunakan
dalam penyelesaian suatu masalah (Rainer. K. R., 2013). Knowledge dibagi menjadi
2 jenis yaitu (Rainer. K. R., 2013):
2.2.1 Tacit Knowledge

Tacit knowledge adalah suatu pengetahuan artikulasi yang sulit untuk
diartikan ke dalam beberapa aspek seperti kata-kata, teks, atau gambar. Atau masih
ada di dalam benak orang-orang. Tacit ini mampu digunakan dalam beradaptasi dan
menghadapi situasi atau hal yang baru selain itu Tacit juga mampu dalam banyak

hal, seperti berkolaborasi, berbagi pandangan dan budaya (Dalkir, 2011).

2.2.2 Explicit Knowledge

Explicit Knowledge adalah pengetahuan artikulasi yang jelas ditangkap
untuk diartikan ke dalam Kata- kata, rekaman audio, atau gambar. Explicit
memiliki kemampuan untuk mengatur, mensistemasikan, menterjemahkan visi, dan

menjadi pedoman operasional (Dalkir, 2011), Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa pengertian Knowledge merupakan suatu pengetahuan yang di dapat
seseorang dalam proses edukasi maupun pengalaman yang dialaminya atas suatu
subjek. Informasi maupun fakta yang didapat kemudian diamati, di analisa, dan
dipelajari hingga menjadi sesuatu yang diingat dalam memori seseorang dan dapat
digunakan dalam memecahkan suatu masalah di kemudian hari. situasi terhadap
suatu subjek diamati, di analisa dan dipelajari menjadi sesuatu yang diingat dalam
memori seseorang dan dijadikan sumber pemecahan suatu masalah di kemudian

hari.

Kedua jenis Knowledge tacit dan knowledge explicit tersebut, oleh (Nonaka,
2008), dikonversikan menjadi empat jenis proses konversi untuk menghasilkan
pengetahuan baru melalui Socialization, Externalization, Combination, dan

Internalization atau lebih dikenal dengan Nonaka’s SECI model.

Tacit Knowledge

Socialization | Externalization

information transfer A person transfer
between people - knowledge through
(conversations) documents

Combination
knowledge is organized
into indexes and
repositories

Explicit Knowledge

Gambar 2.1 Model SECI
(Dalkir, 2011)
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Berdasarkan dari Gambar 2.1 terjadi empat proses transfer pengetahuan,

yaitu:

1. Sosialisasi (Socialization)
Dalam tahap ini, pengetahuan tacit individu dibagi melalui pengalaman
bersama dalam interaksi sosial sehari-hari untuk membuat pengetahuan
tacit baru

2. Eksternalisasi (Externalization)
Proses untuk mengartikulasi tacit knowledge yang menjadi explicit
knowledge Misalnya, penulisan buku, jurnal, majalah dan lain-lain.

3. Kombinasi (Combination)
Proses mengkombinasikan antar explicit knowledge yang memiliki individu
yang berbeda, kemudian disusun ke dalam system knowledge management.

4. Internalisasi (Internalization)
Proses peningkatan knowledge sumber daya manusia, dimana semua
dokumen, data, dan informasi yang telah tersimpan melalui database

organisasi dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh semua orang.

2.3 Pengertian Knowledge Management

Menurut (Dalkir, 2011), Knowledge Management adalah suatu koordinasi
yang bersifat sistematis terdiri dari orang-orang dalam suatu organisasi, teknologi,
proses, dan struktur organisasi yang berguna untuk meningkat nilai dan inovasi

dalam organisasi tersebut.
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Pernyataan lainnya dari (Dalkir, 2011), adalah Knowledge Management
didefinisikan ~sebagai proses mengaplikasikan pendekatan sistematis untuk
menangkap, mengatur dan memilih Knowledge dalam perusahaan agar bekerja

lebih cepat, menggunakan cara terbaik dan mengurangi biaya tiap kegiatan.

Sedangkan menurut (Rainer. K. R., 2013), Knowledge Management adalah
sebuah proses manipulasi ilmu atau pengetahuan yang dimiliki oleh sebuah
organisasi untuk dimanfaatkan untuk kepentingan organisasi dengan format yang

tidak terstruktur Pendapat lainnya mengenai Knowledge Management

Menurut  (Budihardjo, 2016), adalah pengelolaan pengetahuan yang
dilakukan melalui kegiatan sistematik atau terstruktur untuk meningkatkan
kemampuan suatu organisasi atau perusahaan melalui beberapa proses pengelolaan

pengetahuan baik tacit maupun explicit.

Kegiatan yang berkaitan dalam proses Knowledge Management antara lain
pemerolehan, pentransferan, penyimpanan, dan pencarian kembali pengetahuan
untuk  mendukung terciptanya sebuah  pengetahuan sebagai  dasar
terbentuknya inovasi. Hal ini dapat seseorang dapat meningkatkan Kinerjanya

secara optimal.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Knowledge Management merupakan
suatu rangkaian kegiatan yang digunakan oleh organisasi atau perusahaan untuk
menjelaskan, ‘menciptakan, - mengidentifikasi - serta - mendistribusikan suatu
pengetahuan yang dapat digunakan bahkan dipelajari kembali dalam sebuah

organisasi.
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2.4 Pengertian Knowledge Management System

Menurut (Dalkir, 2011), Knowledge Management System (KMS) adalah suatu
Database yang terpusat dimana setiap karyawan dapat meng-input informasi
atau data tentang pekerjaannya dan juga dapat memudahkan karyawan lainnya
dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini KMS dapat memfasilitasi
pertukaran informasi, mengidentifikasi sumber informasi, menganalisis informasi

dan mengelola aliran informasi dalam suatu organisasi.

(Rainer. K. R., 2013) Mengatakan bahwa KMS adalah Memanfaatkan
Teknologi Informasi untuk memanipulasi pengetahuan dan menyebarkannya dalam
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian dari KMS adalah suatu
System yang diciptakan untuk memfasilitasi pengguna dalam melakukan
penangkapan, pencarian, penyimpanan, pemindahan, serta penggunaan kembali

suatu pengetahuan.

2.5 MediaWiki

MediaWiki adalah sebuah paket perangkat lunak wiki yang menggunakan lisensi
GNU General Public License. MediaWiki merupakan perangkat lunak yang dibuat
secara khusus untuk Wikipedia dan proyek-proyek lainnya dari Yayasan

Wikimedia, tetapi sekarang ini sudah digunakan secara luas (Wikipedia, 2017).

11
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Gambar 2.2 Logo MediaWiki

MediaWiki pertama kali ditulis untuk Wikipedia oleh mahasiswa bernama Magnus
Manske. Perangkat lunak ini pertama kali menggunakan UseModWiki berbasis Perl
(dinamakan "Fase I'" oleh komunitas Wikipedia), dan kemudian digantikan dengan
PHP ("Fase 11") pada 25 Januari 2002. Hari itu dikenal dalam komunitas Wikipedia

sebagai "Hari Magnus Manske" (Irawan, 2016)

Pada pertengahan 2002, perangkat lunak ini dikembangkan lebih lanjut menjadi
"Fase I11". Sejak pertengahan 2003, perangkat lunak yang tadinya tidak bernama
kemudian dinamakan "MediaWiki" dan sejak itu versi-versi terbaru dirilis secara

teratur.

MediaWiki dibuat dengan menggunakan PHP dengan texvc untuk proses render
simbol-simbol matematika, dan menggunakan sistem manajemen basis data
relasional MySQL. MediaWiki mampu untuk bekerjasama dengan perangkat lunak
lainnya untuk meningkatkan kinerja dan kemampuannya antara lain dengan men-

cached, squid cache dan menjalankan math rendering. Dengan menggunakan
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extension dan hook system, pengguna dapat menambahkan fitur-fitur yang mereka

buat untuk digunakan di MediaWiki.

Berikut dibawah ini akan dijelaskan beberapa cara memasukkan data ke MediaWiki

untuk memperlengkap informasi yang akan ditampilkan (InMotion Hosting, 2017).

2.6 Structural Equation Model (SEM)

Pengertian dari Structural Equation Model (SEM) yaitu alat analisa statistic
yang semakin popular dewasa ini. Jika dilihat dari penyusunan model serta cara
kerjanya, sebenarnya SEM adalah gabungan dari analisis faktor, analisis jalur dan

analisis regresi. (Santoso, 2012). (metode) (contoh)

Analisis SEM merupakan metode gabungan dari analisis regresi, analisis
factor, dan analisis jalur. SEM adalah salah satu teknik multivariate yang akan
manunjukkan bagaimana cara merepresentasikan suatu seri atau deret hubungan
kausal (causal relationship) dalam suatu diagram jalur (path diagram). Analisis
SEM dilakukan dengan tiga macam kegiatan secara serentak, yaitu pengecekan,

validasi dan realibilitas instrument ( analisis factor konfirmatori) (Sugiyono, 2013)

Menurut (Anuraga, 2017) Dalam menggunakan metode SEM ada beberapa

langkah, yaitu :

I.  Merancang Model Struktural (Inner model)
Inner model menggambarkan hubungan antara variable laten berdasarkan
pada teori substantive. Model structural dievaluasi dengan menggunakan

R-squere untuk konstruk dependen,. Stone-Geisser Q-square- test untuk
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predictive relevance, dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter
jalur stuktural.

Il.  Merancang Model Pengukuran (Outer Model)
Pengujian ini dimulai dengan pengujian model pengukuran untuk menguji
validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. Uji dilakukan untuk mengukur

kemampuan instrumen penelitian apa yang seharusnya diukur.

Hasil perhitungan metode structural equation modeling (SEM) menunjukkan
bahwa faktor eksternal dan faktor internal berkontribusi terhadap Kinerja. Faktor
eksternal secara langsung berpengaruh lebih sedikit terhadap kinerja, sedangkan
faktor eksternal memberi pengaruh langsung lebih besar terhadap faktor internal.
Sehingga pada faktor internal dapat memberikan pengaruh secara langsung lebih

banyak terhadap kinerja. (Purwaningsih, 2015).

2.7 Knowledge Management System

Knowledge Management System merupakan sebuah sistem yang didesain untuk
menyimpan informasi didalam organisasi dan membuat infomasi tersebut mudah
diakses oleh semua orang yang ada didalam organisasi tersebut, kapanpun dan

dimanapun.

Berikut ini merupakan beberapa keuntungan dari KMS, yaitu (Smith, 2013):

a. Pengetahuan bisa didistribusikan dengan cepat dan. on-demand
melalui sistem-ini
b. Kualitas informasi meningkat dikarenakan seluruh anggota

organisasi saling memperbaiki informasi yang mereka akses.
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c. KMS bisa meningkatkan tingkat kualitas pekerjaan anggota
organisasi dikarenakan  informasi yang dibutuhkan oleh satu
pekerja bisa saja dimiliki dan dibagikan oleh pekerja lain.

d. Lebih menghemat waktu dikarenakan waktu yang dibutuhkan oleh
anggota organisasi untuk mencari informasi menjadi lebih singkat.

e. KMS sangat membantu anggota baru dalam menyesuaikan diri
dikarenakan informasi dasar yang dibutuhkan oleh anggota baru bisa
ditemukan didalam KMS.

f. Informasi ditampung dengan baik walaupun anggota organisasi
yang dahulu sudah meninggalkan informasi, sehingga tidak ada
informasi yang hilang.

2.8 Ontology

2.8.1 Pengertian Ontology

Istilah ontology/ontologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ontos dan logos.
Definisi ontology dalam ilmu komputer menyatakan bahwa “An ontology is an
explicit specification of a conceptualization” yang artinya adalah sebuah ontologi
adalah sebuah spesifikasi yang eksplisit dari suatu konseptualisasi. Dengan
demikian berdasarkan (Yunizar, 2017) ontologi dalam ilmu komputer adalah cara
untuk merepresentasikan suatu domain pengetahuan secara eksplisit mengenai
suatu konsep dengan cara memberikan makna, properti, serta relasi pada konsep
tersebut sehingga terhimpun dalam suatu domain pengetahuan dan membentuk
sebuah basis pengetahuan (knowledge base). Ontologi juga membuka kemungkinan

suatu sistem manajemen pengetahuan serta membuka kemungkinan untuk
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berpindah dari pandangan berorientasi dokumen ke arah pengetahuan yang saling
terkait, dapat dikombinasikan serta dapat dimanfaatkan kembali secara lebih
fleksibel dan dinamis. Model ontologi yang disusun mampu mendeskripsikan
informasi secara sistematis. Hal ini membuat pengguna untuk melakukan pencarian

secara lebih mudah.

2.8.2 Manfaat Ontology
Terdapat beberapa manfaat dalam menggunakan ontologi, yaitu (Davies,

2006);

1. Menjelaskan suatu domain pengetahuan secara eksplisit; memberikan
struktur hierarki dari konsep untuk menjelaskan sebuah domain dan
bagaimana mereka berhubungan.

2. Berbagi pemahaman dari informasi yang terstruktur; sebagai contoh
beberapa web yang berbeda memiliki informasi medis. Jika web tersebut
dipakai bersama dan dipublikasikan dengan dasar ontologi yang sama
maka perangkat lunak dapat mengekstrak dan mengumpulkan informasi
dari situs yang berbeda.

3. Penggunaan ulang domain pengetahuan; apabila ingin membangun ontologi
yang luas dapat mengembangkan ontologi yang telah ada sebelumnya dan
mengintegrasikan dengan beberapa ontologi lainnya yang relevan dengan

ontologi yang ingin dibangun.

2.9 Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah beberapa peneliti terdahulu yang digunakan sebagai

acuan untuk menjalankan penelitian ini.
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Tabel 2.1. Tabel Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti
Judul Penelitian
Metode

Hasil

Supriyanta (2014)

Knowledge Management untuk Peningkatan
Akademik pada perguruan tinggi

Development research

Penelitian ini menjelaskan bahwa pada perguruan tinggi dalam
menunjang kegiatan akademik biasanya di perguruan tinggi
membuat sistem informasi yang baik namun dalam
permasalahan pelayanan akademik masih sering terjadi. Maka
dari itu penulis akan membuat suatu knowledge management di
bagian akademik untuk perguruan tinggi tersebut. Metode yang
digunakan adalah development research atau penelitian
pengembangan yang merupakan penelitian yang berorientasi
pada pemecahan masalah.

Pelayanan

Nama Peneliti
Judul Penelitian
Metode

Hasil

(Rinkus, et al., 2005)

Designing Human-Centered

Distributed Information Systems

Human-centered Distributed Information Design (HCDID)
HCDID menjadikan manusia sebagai dasar untuk pembangunan
sistem dan pengumpulan data mulai dari level user, functions,
dan juga task dan representations. Jadi semua kegiatan
pengumpulan data dan komputerisasi akan disesuaikan
sepenuhnya dengan kemampuan manusia yang nanti akan
menggunakannya.

Nama Peneliti
Judul Penelitian
Metode

Hasil

Dyah Budiastuti (2012)

Sistem Informasi Knowledge Management pada Perguruan
Tinggi STMIK Widya Dharma Pontianak

Information Knowledge Wisdom

Penelitian ini meneliti bagaimana tantangan ~mengenai
knowledge management yang ada di suatu organisasi serta
bagaimana mengelola knowledge melalui penerapan knowledge
management (KM). Karena dalam sebuah organisasi perlu
adanya pengelolaan dan budaya knowledge creation, knowledge
sharing, dan knowledge utilization dari penerapan KM.
Knowledge Management melibatkan people, process, dan
technology. Model Knowledge Management di perguruan tinggi
mengacu pada pengelolaan perguruan tinggi yang berfokus pada
pengelolaan atas proses, isi (content), dan sumber daya
(resources) yang dipengaruhi oleh struktur organisasi dan
system manajemen dan budaya organisasi, nilai-nilai, dan etos
kerja.

Nama Peneliti
Judul Penelitian
Metode

Hasil

Endang Retnoningsih (2013)

Knowledge Management System dalam Meningkatkan Inovasi
LPPM Perguruan tinggi (Retnoningsih, 2013)

Chief Knowledge Officer (CKO)

Penyelenggaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
sebagai bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi , merupakan
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ujung tombak bagi Perguruan Tinggi dalam pengembangan
IImu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS). Oleh karena
itu, LPPM mempunyai peran yang penting dalam melakukan
koordinasi, meningkatkan kualitas dan Kkuantitas penelitian,
serta menerapkan inovasi IPTEKS untuk penciptaan produk
teknologi, pelayanan dan kerjasama bagi masyarakat luas.
Dalam mendukung peran tersebut, LPPM diharapkan dapat
membangun layanan dengan masyarakat luas terkait hasil-hasil
penelitian dan pengabdian yang telah dilakukan oleh civitas
akademik Perguruan Tinggi.

Berdasarkan tabel 2.1 menurut (Supriyanta, 2014) metode yang digunakan
yaitu Development research atau penelitian pengembangan yang merupakan
penelitian beriorentasi pada pemecahan masalah yang peraktis. Sedangkan menurut
(Rinkus, et al., 2005), metode yang digunakan Human-centered Distributed
Information Design (HCDID) yang mengutamakan pengguna dalam sebagai pusat
dari sistemnya, dan menjadikan manusia sebagai dasar untuk pembangunan sistem
dan pengumpulan data mulai dari level user, functions, dan juga task dan
representations. Kemudian menurut (Budiastuti, 2012) metode yang digunakan
yaitu Information Knowledge Wisdom yaitu mengelola informasi dalam suatu
organisasi yang melibatkan people, process, dan technology. Dan menurut
(Retnoningsih, 2013) dengan metode yang digunakan Chief Knowledge Officer
(CKO) yang mementingkan pengetahuan dan mencapai fungsi yang maksimal dan

efesiensi dari pengetahuan informasi.

Dari perbandingan jurnal diatas penulis menggunakan metode Human-
centered Distributed Information Design (HCDID) karena didalam metode tersebut
menggunakan 4 tahapan dalam penelitian diantaranya yaitu User Analysis,

Functional Analysis, task analysis, Representational Analysis. Kemudian dari 4
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tahapan tersebut ya peneliti dalam melakukan

penelitian ini

|/

IVERSITAS
LTIMEDIA
SANTARA

UN
MU
N U





